Meluruskan Mitos Bulan Safar

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di tengah masyarakat kita masih tersebar keyakinan, bahwa bulan Safar adalah bulan sial,
bulan penuh bencana, dan waktu yang tidak baik untuk menikah, membuka usaha, atau
bepergian. Bahkan, ada yang meyakini bahwa hari Rabu terakhir bulan Safar adalah hari
turunnya bala musibah. Bulan Safar, seperti bulan lainnya, adalah ciptaan Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Tidak ada satu bulan pun yang membawa kesialan. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang-
orang Mukmin bertawakal’.” (QS. At-Taubah: 51).

Di dalam sebuah hadits disebutkan bantahan Rasulullah terhadap Mitos Safar. Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Tidak ada penyakit menular (tanpa ijin Allah), tidak ada kesialan, tidak ada hantu, dan tidak
ada (kesialan dalam bulan) Safar.” (HR. Bukhari dan Muslim).



Hadits ini menegaskan bahwa keyakinan buruk terhadap bulan Safar adalah sisa-sisa

kepercayaan jahiliyah yang harus dihilangkan dari hati seorang Muslim.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Setiap waktu itu milik Allah. Takdir baik atau buruk tidak tergantung pada bulan atau hari
tertentu. Keselamatan dan musibah adalah murni ketetapan Allah, bukan pengaruh waktu.
Artinya, setiap waktu bisa menjadi berkah atau bencana, tergantung bagaimana Kkita
mengisinya, apakah dengan ketaatan atau kemaksiatan?

Di dalam agama Islam, bukan waktu atau bulan tertentu yang membawa musibah atau kesialan,
melainkan perbuatan manusialah yang mengundang keburukan. Maka, kesialan yang
sesungguhnya adalah ketika kita jauh dari Allah, banyak melakukan maksiat, dan terus-

menerus berbuat dosa. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu sendiri dan (Allah)

memaafkan banyak (kesalahanmu).” (QS. Asy-Syura: 30).

Di dalam sebuah hadits juga disebutkan, bahwa bencana seringkali terjadi akibat dosa yang

terang-terangan. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya jika manusia melihat kemungkaran dan tidak mencegahnya, hampir saja Allah

akan menurunkan adzab-Nya secara menyeluruh.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi).



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Bulan Safar bukanlah bulan sial. Kesialan yang sebenarnya adalah ketika kita jauh dari Allah,
sibuk bermaksiat, dan lalai dari taubat. Bukan waktu yang membawa petaka, tetapi dosa-dosa
kita yang mengundang musibah. Maka, marilah kita jadikan bulan ini sebagai momentum
untuk memperbaiki diri, meninggalkan keyakinan yang bathil, dan menghidupkan tauhid yang

murni.

Mari kita isi hari-hari kita dengan amal sholeh, memperbanyak dzikir dan istighfar, serta

menanamkan keyakinan bahwa:

“Setiap waktu akan menjadi berkah, jika diisi dengan ketaatan.”

“Setiap waktu bisa jadi musibah, jika dipenuhi dengan maksiat.”

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kita ilmu yang bermanfaat, hati yang bersih,

dan umur yang penuh berkah. Aamiiin ya Rabbal ‘alamiin.
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